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Penerapan Model Crop Live Stock Lahan Kering Berbasis Usaha Sapi Potong
Di Kabupaten Gunung Kidul

Fransiscus Xaverius Suwarta'", Tyastuti Purwani'
'Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta

‘ *Email : Suwartafx@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penerapan model Crop live stock lahan kering telah dilakukan di kelompok ternak sapi potong “ Nedyo
Rukun” dan “Handini Mulyo” Desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul. Wilayah tersebut
menerapkan budidaya tanaman lahan kering dan rata-rata peternak mempunyai sapi potong 18
ekor/peternak.Pada musim kemarau peternak kesulitan mendapatkan pakan. Sebagian besar tanaman budidaya
dalam bentuk tanaman jangka panjang, kurang dikembangkan variasi tanaman jangka pendek dengam
memanfaatkan pupuk kandang. Kegiatan diawali dengan indentifikasi ketersediaan pakan potensial dam
ketersediaan pupuk kandang. Dilanjutkan dengan pelatihan untuk memperbaiki kualitas limbah pertaniam
dengan teknologi pembuatan complete feed dan pengolahan pupuk organik menggunakan starter buatan dam
diujicobakan dengan tanaman cabai lokal. Peserta kegiatan adalah anggota kelompok “Nedyo Rukun™
sebanyak 45 orang dan anggota kelompok “ Handini Mulyo” sebanyak 43 orang . Identifikasi menunjukkam
bahwa rata-rata peternak mempunyai luas lahan rata-rata 8200 m2/peternak. Tanaman pendukung pakam
bervariasi diantaranya mahoni, gliricidea, lamtoro, bungan kupu-kupu dan limbah pertanian berupa jerams
padi, jerami jagung, jerami kacang, tongkol jagung dan kulit kacang. Ketersediaan pakan pada musim
penghujan rata-rata 11,2 ton BK/peternak dan hanya sekitar 62% digunakan. Beberapa limbah pertanian yang
kurang digunakan adalah batang jagung, tongkol jagung, jerami kedela, kulit kacang. Rata-rata ketersediaam
pupuk sekitar 6.2 ton/peternak/tahun dan semua peternak menggunakan pupuk tanpa proses pengolahan dam
kurang membudidayakan tanaman jangka pendek. Evaluasi terhadap pelatihan sebanyak 92% peserta
memahami dengan baik dan 8% tidak memahami. Peserta yang memahami materi pelatihan dengan nilai diatas
70 sebanyak 84%. Disimpulkan aktivitas pelatihan menaikan kemampuan kelompok untuk menerapkan model
crop livestock, dengan mengolah bahan pakan potensial , membuat pupuk organik dan membudidayakan cabai i
lokal serta memperbaiki kemampuan peternak untuk membuat complete feed dan pupuk organik menggunakam
starter alami.

Kata Kunci : Crop live stock, Lahan kering, Sapi potong

PENDAHULUAN

Desa Giripurwo merupakan salah satu dari 4 desa yang berada di Kecamatan Purwosari, Kabupaten
Gunung Kidul, dan merupakan lahan tandus .dengan 97% penduduknya terkategorikan sebagai keluarga miskin
(BPS, 2013). Desa Giripurwo mempunyai luas 2.725,69 Ha, yang terdiri dari sawah tadah hujan 179,9 ha dam
tegalan 2104,2 Ha, lahan hutan 122,7 Ha dan lain-lain 313,45 Ha (Monografi Desa, 2012). Pada desa tersebut
pola tanamnya bersifat tadah hujan. Pada awal musim hujan lahan pertanian ditanami berbagai macam tanaman
secara campur sari meliputi padi gogo, jagung, kacang tanah dan ketela pohon . Setelah padi gogo panem,
dilakukan penanaman kembali kacang tanah atau kacang hijau dan dipanen diawal musim kemarau. Disamping
bercocok tanam di lahan kering, petani desa Giripurwo, juga beternak sapi potong, kambing dan ayam kampung
yang digunakan sebagai tambahan pendapatan, tabungan dan sumber pupuk kandang. = Pada musim kemarau,
petani umumnya menjual kambing untuk membeli pakan atau biaya mencari pakan ke daerah lain.

Di desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, terdapat dua kelompok ternak sapi yaitu Kelompok ternak
sapi Handini Mulyo, terletak di dusun Karangnongko dan Kelompok ternak sapi Nedyo Rukun di  dusum
Temon. Jumlah anggota kelompok Handini Mulyo, berjumlah 45 orang dengan populasi sapi potong 82 ekor dan
kambing 134 ekor, sedang kelompok ternak sapi Nedyo rukun beranggotakan 43 orang dengan populasi ternak
73 ekor dan kambing 152 ekor. Permasalahan yang ada pada kedua kelompok tersebut adalah rendahnya -
produktivitas ternaksapi yang ditunjukkan oleh lambatnya pertumbuhan ternak dan tingginya jarak beranak. Hal
tersebut disebabkan karena beberapa factor diantaranya (1) ketersediaan dan mutu pakan ternak yang kurang
memadahi. Pakan yang diberikan banyak menggunakan bahan pakan limbah pertanian, tanpa mengalami proses
pengolahan. Permasalahan limbah pertanian umumnya bermutu rendah, karena kandungan seratk asarnya tinggi
(Soetrisno, 2002).  Untuk itu diperlukan teknologi untuk memperbaiki kualitas bahan pakan yang tersedia
melalui penerapan teknologi fermentasi (Soejono, 1988). Dengan penerapan teknologi pengolahan pakan ini,
juga dapat digunakan untuk mengolah limbah yang belum dimanfaatkanya itu tongkol jagung, kulit jagung, kulit
kacang tanah, kulit ubi kayu dan jerami kedelai. Setiap keluarga petani diperhitungkan mempunyai 700-1200 kg
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limbah tersebut, yang sekarang hanya dibuang saja atau digunakan sebagai kayu bakar, sehingga berpotensi
diolah menjadi pakan di musim kemarau.

Sistem integrasi tanaman  ternak merupakan (crop livestock system) adalah suatu sistem yang
mengintegrasikan usaha tanaman dan ternak, tanaman menghasilkan pangan dan limbah untuk ternak, dan ternak
menghasilkan produk dan pupuk yang digunakan kembali untuk pakan (Kusumo Dwiyanto dan Haryanto Budi,
2001 ). Dalam sistem usaha tani, ternak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan usaha bercocok
tanam, karena ternak mampu memanfaatkan limbah pertanian dan sekaligus menghasilkan pupuk kandang .
Dengan rata-rata kepemilikan sapi potong sebanyak 1,4 ekor, produksi kotoran padat diperkirakan sebanyak 45
kg/hari dan dengan kepemilikan kambing 4 ekor produksi kotoran padat diperkirakan 4,8 kg/hari. Pada lahan
kering ,penggunaan pupuk kandang merupakan hal yang mutlak diperlukan karena penggunaan pupuk kandang
dapat memperbaiki struktur tanah (Padmo Wijoto, 2001).

Sumber-sumber ekonomi, petani desa Giripurwo berasal dari usaha jangka panjang (beternaksapi), dan
dari pendapatan dalam jangka menengah (3-6 bulan) yang berupa pendapatan dari usaha bercocok tanam
tanaman pangan seperti padi, jagung, dan kacang tanah. Kelemahan lainnya pada wilayah tersebut belum
banyak dikenal budidaya tanaman yang siklus hidupnya pendek , untuk mendukung ekonomi harian . Beberapa
tanaman sayuran masih terbatas pada kacang panjang dan kecipir, sehingga perlu diperkenalkan tanaman
hortikulura lainnya seperti bawang merah, maupun sawi.

TUJUAN

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah mengatasi ketersediaan pakan di musim kemarau,, meningkatkan
ketersediaan pupuk organik yang lebih bermutu, dan meningkatkan pendapatan keluarga peternak, melalui
budidaya tanaman jangka pendek (cabai lokal).

METODE

Kegiatan dilaksanakan dari bulan April 2014 sampai bulan Nopember 2014, di kelompok ternak sapi
potong “Nedyo Rukun” dan “Handini Mulyo:, Desa Giri Purwo, Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul. Metode
kegiatan dilakukan dengan observasi, diskusi kelompok, introduksi teknologi melalui pelatihan  dan
pendampingan,

Identifikasi Potensi Desa

Identifikasi potensi desa dimaksudkan untuk membangun kesadaran dan mengenali potensi anggota kelompok
baik ditinjau dari ketersediaan lahan, kepemilikan ternak, potensi tanaman pakan ternak, potensi limbah
pertanian, potensi ketersediaan pupuk dan ragam tanaman budidaya. Identifikasi dilakukan melalui teknik
diskusi kelompok dan kuisioner

Pelatihan dan Pendampingan

Berdasarkan identifikasi potensi disusun kegiatan bersama meliputi peningkatan ketersediaan dan mutu pakan
ternak, pengolahan pupuk organik, pembuatan starter, praktek budidaya tanaman sayuran. Selama proses
kegiatan dilakukan pendampingan kelompok secara berkala oleh pelaksana.

Monitoring dan Evaluai Hasil Kegiatan

Selama kegiatan dilakukan monitoring terhadap kegiatan yang dilakukan dan dilakukan evaluasi tentang
keberhasilan dari produk dan evaluasi terhadap peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Potensi Desa

Berdasarkan survey dan diskusi kelompok diketahui bahwa kepemilikan lahan bervariasi dengan luas
<5000 m2 : 16 KK , 5000-10.000 m2 : 58 KK  dan >10.000 m2 sebanyak 12KK. Kepemilikan ternak sapi
potong rata-rata : 1,8 ekor/KK. Tanaman potensial berupa mahoni 46%  , gliricedia 4% , bunga kupu-
kupu 8%, lainnya 42% Potensi limbah berupa jerami padi gogo 32% , kacang tanah 12% - , kulit
singkong 4%, jerami jagung 22%, lainnya 30%. Semua responden menyatakan terdapat kelebihan pakan
dimusim hujan dan 100% peternak menyatakan pada musim kemarau harus mencari pakan ke luar Kabupaten
Gunung kidul. Semua responden tidak mengawetkan kelebihan jerami kedelai, tongkol jagung, kulit kacang dan

338




Prosiding Seminar Nasional Hasil — Hasil Penelitian dan Pengabdian LPPM UMP 2014
ISBN 978-602-14930-3-8
Purwokerto, 20 Desember 2014

batang jagung untuk cadangan pakan. Semua peternak membawa pupuk kandang ke tegalan, dan hanya &
yang menyatakan kadang-kadang membuat kompos, lainnya menggunakan tanpa proses. Ditinjau dari vas
tanaman semua peternak membudidayakan tanaman jangka sangat panjang (jati dan mahoni) di pekarangas@
tanaman lahan kering (padi gogo, kacang tanah, jagung dan ketela pohon) secara campursari. Semua respa
belum membudidayakan tanaman jangka pendek (sayuran) secara intensif.

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa masih ada potensi bahan pakan yang belum dimanf
dengan baik, terutama kelebihan bahan pakan di musim penghujan. Dengan rata-rata kepemilikan sapi pe
1,8 ekor diperkirakan kebutuhan bahan pakan untuk satu tahun sekitar 9,6 ton BK, sedang potensi keterse
pakan per peternak mencapai 11,2 ton BK. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan pakan di ¥
tersebut masih memadahi apabila peternak dapat mengolah pakan dengan baik. Pengolahan yang &
diintroduksikan adalah pengolahan fermentasi guna mengawetkan dan meningkatkan mutu pakan.

Introduksi Teknologi
Berdasarkan analisis potensi dan kebutuhan, dilakukan introduksi teknologi meliputi :

Introduksi Pembuatan Complete Feed

Pembuatan pakan fermentasi, dilakukan oleh kelompok dengan didampingi oleh fasilit
Kegiatan diawali dengan penyuluhan peningkatan kualitas pakan, dilanjutkan dengan praktek langs
pembuatan pakan complete feed fermentasi (Suwarta, 2011).. Bahan pakan limbah pertanian berupa tongkas
jagung, kulit kacang, jerami kedele, jerami jagung dan kacang tanah, digiling/dicacah, kemudian setiap 100 & '
ditambahkan 1 liter tetes yang dicampur dengan starter 10 cc dan air 15 liter, disiramkan sampai merata. Uniuit:
memperkaya nutrien ditambahkan bekatul padi sebanyak 10 kg. Fermentasi dilakukan selama 14 hari, dak )
drumb yang ditutup agar kedap udara. Setelah 14 hari, dilakukan evaluasi terhadap mutu pakan meliputi warms.
tekstur, bau, rasa dan uji kesukaan ternak sapi. Pada kegiatan ini juga dilakukan pembuatan starter mengguna |
bekatul, terasi, tetes dan isi rumen. Hasil evaluasi menunjukkan peternak memahami metode pembuatan
complete feed mencapai 92% responden , 86% peternak berminat mempraktekan dan baru 16% responden telsi
mempraktekan pembuatan complete feed di rumah. Hal ini dikarenakan terbatasnya alat pencacah pakan dam’
belum tesedianya limbah secara cukup. Evaluasi keberhasilan terhadap produk yang dihasilkan menunjulds -
banwa pakan fermentasi yang dihasilkan bermutu baik, dengan indikator : coklat natural, sruktur lebih hales,
bau sedikit masam . Uji lapangan menunjukkan pakan fermentasi disukai oleh ternak sapi dan dapat digunakas
untuk pakan di musim kemarau. ‘

Introduksi Teknologi Pengolahan Pupuk Organik,

Introduksi Teknologi pengolahan pupuk organik dilakukan pada kedua kelompok. Kegiatan diawali
dengan pelatihan teoritis tentang metode pembuatan pupuk organik, dilanjutkan praktek langsung pembuatan
pupuk organik oleh anggota kelompok. Bahan yang dipakai berupa kotoran sapi, limbah daun-daunan, startez,
kapur, dan air. Kotoran ternak dan sampah dengan berat 500 kg, disiram dengan air sekitar 50 liter dam
ditambahkan starter 30 ml. Bahan ditebari kapur sekitar 10 kg, dan diaduk hingga merata . Bahan ditutup dengan
deklit dan difermentasikan. Setiap minggu dilakukan pengadukan dan dilihat kadar airnya. Pada minggu ke 4
dilakukan evaluasi terhadap mutu pupuk yang dihasilkan meliputi tekstur, suhu dan warna. Evaluasi terhadap
keberhasilan pelatihan terlihat 100% peserta memahami teknis pembuatan pupuk organik organik dan hanya
60% berminat akan menerapkan hasil pelatihan. Mutu pupuk yang dihasilkan bermutu cukup bagus dengan
warna coklat kehitaman, struktur pupuk menjadi remah, dengan kadar air sekitar 20%. Dari data diketahui
bahwa hanya 60 % petani berminat mengolah kotoran ternak menjadi pupuk, hal ini karena terbatasnya waktu
dan kurangnya tenaga kerja petani untuk mengurus berbagai kegiatan pertanian dan kegiatan lainnya.

Introduksi Teknologi Budidaya Tanaman lokal (Cabai).

Kegiatan dilakukan dengan diawali dengan penjelasan dan diskusi tentang budidaya sayuran dan
keunggulan tanaman lokal, dilanjutkan dengan demplot budidaya tanaman lombok lokal dan lombok introduksi
oleh anggota kelompok selama 2 bulan. Selama 2 bulan dilakukan pengamatan tentang pertumbuhan, jumlah
bunga dan buah, umur ber bunga. Hasil pengamatan tanaman cabai rata-rata per batang selama 2 bulan disajikan
pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Pengamatan Tanaman Cabai Rata rata Perbatang

Variabel Lombok Lokal Lombok Introduksi
Tinggi tanaman umur 21 hari 14 cm 26 cm

Tinggi tanaman umur 60 hari 16 cm ' 32cm

Jumlah cabang umur 60 hari ' 4 cabang 12 cabang
Jumlah buah umur 60 hari Kerdil, tidak berbuah 28 buah

339



Prosiding Seminar Nasional Hasil — Hasil Penelitian dan Pengabdian LPPM UMP 2014
ISBN 978-602-14930-3-8
Purwokerto, 20 Desember 2014

Dari hasil budidaya dengan pupuk organik menunjukkan bahwa cabai lokal mempunyai pertumbuhan
lebih baik dibanding dengan lombok introduksi, baik ditinjau dari tinggi tanaman, jumlah cabang maupun
jumlah buah umur 60 hari. Hal ini disebabkan karena lombok lokal telah beradaptasi dengan baik, sedang
lombok introduksi tidak kuat terhadap cekaman panas dan kekeringan. Evaluasi terhadap peserta pelatihan
menunjukkan bahwa setelah proses penanaman 100% peserta menyetujui bahwa cabai lokal mempunyai
pertumbuhan dan produksi lebih baik dari cabai introduksi. Sebanyak 86 % peternak setuju untuk
membudidayakan tanaman cabai untuk mendukung ekonomi rumah tangga. Peserta yang paham terhadap materi
pelatihan mencapai 92%.

Monitoring dan Evaluasi Hasil Kegiatan

Hasil monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peternak
untuk mengelola sumberdaya yang dimiliki baik limbah untuk pakan, kotoran ternak, lahan pertanian, dan
kesadaran untuk mengembangan tanaman sayuran lokal. Di samping itu terjadi peningkatan ketrampilan untuk
mengolah limbah pertanian untuk membuat complete feed. Upaya untuk mendorong pengolahan kotoran ternak
menjadi pupuk yang lebih berkualitas perlu didorong terus menerus. Pengembangan tanaman lokal (cabai dan
sayuran) baru sampai pada tahap inisiasi membangun kesadaran pentingnya mengembangkan tanaman lokal,
sehingga masih diperlukan pendampingan berkelanjutan baik dari Perguruan Tinggi maupun Dinas terkait.

KESIMPULAN

1. Introduksi Teknologi Pengolahan bahan pakan dan pembuatan pupuk kandang dengan menggunakan starter
buatan, mampu meningkatkan mutu pakan ternak dan kualitas pupuk organik dan diterima dengan baik
oleh peserta pelatihan. :

2. Teknologi pengolahan pakan fermentasi mampu meningkatkan mutu dan ketersediaan pakan di Kelompok
Ternak

3. Budidaya tanaman dengan menggunakan tanaman cabai lokal memberikan pertumbuhan dan produksi lebih
baik daripada tanaman introduksi
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